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Artinya:  

1.  Demi masa. 

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. 
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UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA DAN 
PEMAHAMAN KONSEP HIMPUNAN DENGAN METODE PENEMUAN 
TERBIMBING SISWA KELAS VIIB MTs HASYIM ASY’ARI PIYUNGAN 

BANTUL 
 

ABSTRAK 
 

Oleh: 
Uswatun Hasanah 
NIM. 03430339 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

pemahaman konsep himpunan melalui metode penemuan terbimbing. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 

kolaboratif dan partisipasif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan dengan subyek penelitian seluruh siswa kelas 
VIIB MTs Hasyim Asy’ari Piyungan Yogyakarta yang berjumlah 26 siswa. Data 
penelitian diperoleh dari lembar observasi pembelajaran, lembar observasi 
aktivitas belajar siswa, tes, wawancara dengan siswa dan guru, serta catatan 
lapangan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui lima langkah dalam 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing yang terdiri dari orientasi 
pada masalah, mengorganisasikan siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mempresentasikan hasil kegiatan, dan 
mengevaluasi kegiatan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 
pemahaman konsep himpunan. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata aktivitas 
belajar siswa pada siklus I adalah 70,5% dengan kriteria cukup dan perlu 
perbaikan sedangkan pada siklus II adalah 86% dengan kriteria baik. Berdasarkan 
hasil observasi pembelajaran, rata-rata jumlah skor aspek yang diamati siklus I 
adalah 27 dengan kriteria cukup dan perlu perbaikan sedangkan pada siklus II 
adalah 37 dengan kriteria baik. Dalam hal ini jumlah skor maksimal adalah 42. 
Pemahaman konsep himpunan melalui LKS dan tes juga meningkat yaitu nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa sudah di atas 75 dalam hal ini di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimum. 

 
Key Word: Metode penemuan terbimbing, aktivitas belajar siswa, pemahaman 
konsep himpunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau sering disingkat 

dengan IPTEK dewasa ini merupakan tuntutan yang harus dipersiapkan oleh 

setiap komponen bangsa. Perkembangan tersebut sangat membutuhkan 

dukungan dari berbagai macam faktor, salah satu faktornya adalah pendidikan 

yang  berkualitas. 

Bab IV pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menyatakan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

didesain guru harus berorientasi pada aktivitas siswa.1 

Ebbut dan Straker memberikan pandangannya bahwa agar potensi 

siswa dapat berkembang dan mempelajari matematika secara optimal, maka 

pembelajaran matematika diberikan sebagai berikut:2 

1. Siswa akan mempelajari matematika jika mereka mempunyai motivasi. 

2.     Siswa mempelajari matematika dengan caranya sendiri. 

                                                
1  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2007), Hal. 136. 
  
2  Tim Penyusun, Panduan Pengembangan Silabus Dan Panduan Pengembangan RPP SMP, 
(Jakarta: CV. Timur Putra Mandiri, 2006), Hal. 88. 
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3. Siswa mempelajari matematika baik secara mandiri maupun melalui 

kerja sama dengan temannya. 

4. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam 

mempelajari matematika. 

Keluarga, masyarakat dan pemerintah memandang semakin pentingnya 

proses pendidikan bagi anak-anak Indonesia. Upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan dapat dilaksanakan salah satunya dengan cara mengoptimalkan 

proses pembelajaran.3 Proses pembelajaran yang terjadi saat ini masih banyak 

yang belum mengoptimalkan persoalan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran 

saat ini terlalu mementingkan perkembangan aspek kognitif pada tataran 

pengetahuan. Sedangkan persoalan aktivitas belajar siswa dan pemahaman 

konsep matematika  pada taraf penemuan konsep, prinsip, dan kemampuan 

penyelesaian masalah sendiri masih perlu ditingkatkan. 

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan merupakan perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, kelas masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah 

menjadi pilihan utama metode belajar. Akibatnya fakta-fakta yang sudah 

dihafal tersebut, akan lupa bila tidak dipelajari lagi. Untuk itu, diperlukan 

sebuah metode belajar baru yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah metode 

belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi sebuah 

                                                
3  Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki 
Milenium II, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hal. 160. 
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metode yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak 

mereka sendiri.4 

Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat merupakan hal penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat memungkinkan 

terjadinya kegiatan pembelajaran yang hidup dan menyenangkan, yaitu siswa 

merasa nyaman belajar dan aktif merespon pelajaran. Penggunaan metode 

yang tepat akan berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa.5 

Belajar matematika sesungguhnya bukanlah dengan cara menghafal. 

Belajar tidak dapat dipahami secara keseluruhan. Untuk mengingat apa yang 

telah diajarkan, siswa harus mencernanya. Seorang guru tidak dapat 

menjadikan kerja mental siswa karena mereka harus secara bersama-sama 

mengerti apa yang mereka dengar dan lihat ke kesatuan makna. Belajar yang 

sesungguhnya tidak akan terjadi tanpa ada kesempatan untuk berdiskusi, 

membuat pertanyaan, mempraktikkan bahkan mengajarkan pada orang lain.6 

Berdasarkan dari wawancara dengan guru dan siswa sebanyak tiga 

anak serta observasi yang dilakukan dikelas VII B MTs Hasyim Asy’ari 

Piyungan Bantul, diperoleh informasi bahwa matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Anggapan ini 

mengakibatkan beberapa siswa menjadi malas dan tidak memiliki motivasi 

                                                
4  Tim Penyusun , Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 
Hal. 2 
5. Karmawan bin Latip, Metode Penemuan Pada Pembelajaran Persamaan dan Pertidaksamaan 
Kuadrat di SMU Kelas 1, Skripsi, (Yogyakarta: UNY, 2000), Hal. 3 
6 . R. Ibrahim, Perencanaan Pengajaran, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Rineka Cipta, 
1999), Hal. 38 



 
 

4 
 

dalam belajar matematika, sehingga beberapa siswa masih enggan untuk ikut 

berperan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelajaran. 

Guru sering merasa bingung saat siswa tidak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Penerapan metode pembelajaran masih konvensional yaitu dengan 

metode ceramah. Hal ini menyebabkan ketertarikan siswa untuk belajar 

matematika sangat rendah. Guru telah menerapkan metode pembelajaran yang 

berbeda dari metode biasa yang diterapkan misalnya belajar kelompok. Akan 

tetapi siswa masih pasif, enggan, takut dan malu untuk bertanya.  

Kegiatan pembelajaran matematika belum berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep dan aturan-aturan matematika. 

Konsep-konsep dasar matematika merupakan satu kesatuan yang bulat dan 

utuh. Konsep matematika dapat dipahami dengan baik, apabila konsep 

prasyarat dari konsep tersebut telah dipahami dengan baik. Nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa masih banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

yaitu 70. Hanya sekitar 30% siswa yang mempunyai nilai di atas KKM. 

Dalam pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila nilai yang 

diperoleh setiap siswa sudah di atas KKM. 

Keadaan tersebut apabila didiamkan akan menyebabkan siswa semakin 

mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami konsep-konsep 

berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat diartikan bahwa keaktifan 
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belajar siswa dan pemahaman konsep himpunan siswa kelas VII B MTs 

Hasyim Asy’ari dalam pembelajaran matematika perlu ditingkatkan.  

Metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang menekankan pentingnya membantu siswa memahami 

struktur atau ide kunci dari suatu disiplin ilmu dengan cara melibatkan siswa 

secara aktif dalam penemuan pola atau struktur dan memahami konsep. Dalam 

pembelajaran matematika dengan penemuan terbimbing guru berusaha 

membimbing siswa untuk mencapai penemuan yang diharapkan tanpa 

melupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

 Metode  penemuan terbimbing diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep matematika karena metode  ini 

mengajak siswa untuk  berpikir aktif dan kreatif untuk dapat menemukan 

sendiri konsep-konsep matematika. Dengan siswa menemukan sendiri dan 

pengalaman-pengalaman belajarnya, pemahaman terhadap konsep matematika 

lebih melekat dalam diri siswa.   

Sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman konsep 

matematika perlu diterapkan metode pembelajaran yang tepat, guna 

menyampaikan berbagai konsep dalam pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerjasama dengan teman, 

berinteraksi dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lain sehingga siswa 

dapat menggunakan dan mengingat konsep tersebut.  

Diterapkannya metode penemuan terbimbing di MTs Hasyim Asy’ari 

adalah sebagai usaha kolaboratif peneliti untuk meningkatkan keaktifan dan 
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pemahaman konsep belajar matematika di kalangan siswa. Dengan 

mempertimbangkan manfaat penggunaan metode penemuan terbimbing dalam 

proses peningkatan pemahaman siswa tentang pembelajaran matematika 

khususnya, maka diadakan penelitian dengan mengambil lokasi di MTs 

Hasyim Asy’ari Piyungan Bantul. Prestasi siswa kurang mencapai angka 

ketuntasan belajar. Dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, 

secara teori diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, 

siswa lebih aktif dan kreatif, serta guru dapat memperkaya variasi gaya 

belajarnya. Kemudian memberi keuntungan bagi guru untuk meningkatkan 

aktivitas, dan prestasi belajar siswa di kelas, yang kemudian siswa akan 

memperoleh pemahaman terhadap suatu masalah yang dihadapi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1.   Rendahnya motivasi belajar untuk siswa. 

2.   Pembelajaran matematika belum menggunakan metode penemuan terbimbing. 

3.  Rendahnya ketertarikan siswa untuk belajar matematika, hal itu dikarenakan 

anggapan bahwa matematika menakutkan.  

4.   Rendahnya aktivitas belajar matematika siswa. 

5.  Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, hal ini dapat dilihat dari 

nilai-nilai matematika siswa yang masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempertegas lingkup yang diteliti agar permasalahan jelas secara mendalam. 

Penelitian ini akan membahas pelaksanaan proses pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep himpunan 

dengan metode penemuan terbimbing di MTs Hasyim Asy’ari Piyungan 

Bantul kelas VIIB.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing agar dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep himpunan siswa 

kelas VII B MTs Hasyim Asy’ari?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk pelaksanaan  pembelajaran 

matematika dengan metode penemuan terbimbing yang dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep himpunan siswa kelas VIIB 

MTs Hasyim Asy’ari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai pemahaman dalam penggunaan metode pembelajaran 

matematika. 

b.  Mahasiswa dapat mengamati dan melaksanakan jalannya pembelajaran 

matematika dengan metode penemuan. 

2. Bagi siswa 

a. Siswa lebih mudah memahami materi dengan penggunaan metode yang 

tepat. 

b.   Siswa dapat lebih aktif dalam belajar dengan menemukan pemahaman 

konsep materi yang dipelajarinya. 

3. Bagi guru mata pelajaran 

a. Memberikan arah dan pedoman bagi guru dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat agar mudah dipahami. 

b.   Memberi masukan bagi guru agar kualitas pembelajaran dapat dilakukan 

lebih optimal dan bermakna 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam penelitian yang telah 

dilakukan di kelas VII B MTS Hasyim Asyari Piyungan Bantul dengan 

subyek sebanyak 26 siswa, dapat diambil kesimpulan yaitu pembelajaran 

Matematika dengan Metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep himpunan siswa kelas VII B 

MTS Hasyim Asy’ari Piyungan Bantul yang terdiri dari langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Orientasi siswa pada masalah 

Orientasi dilaksanakan dengan cara guru menjelaskan kompetensi yang 

harus dikuasai yaitu memahami pengertian dan notasi himpunan serta 

penyajiannya, dan memahami konsep himpunan bagian. Guru menjelaskan 

pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk mencapai tujuan 

dan mengondisikan siswa agar siap untuk melakukan proses pembelajaran. 

2. Mengorganisasikan siswa dalam belajar 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

himpunan serta menyediakan LKS. 
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3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara guru mendorong siswa untuk 

mengumpukan informasi atau data yang sesuai dari pengertian himpunan, 

bukan himpunan, anggota himpunan, himpunan berhingga dan tak 

berhingga, hmpunan kosong dan nol, himpunan semesta, serta diagram 

Venn. Siswa  melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah tersebut.  

4. Menyajikan / mempresentasikan hasil kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai yang membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. Siswa menyampaikan hasil diskusi 

tentang himpunan yang telah mereka temukan. 

5. Mengevaluasi kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara guru membantu  siswa untuk 

merefleksi pada penyelidikan dan proses penemuan yang digunakan. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah himpunan adalah kumpulan benda 

(obyek) yang dapat didefinisikan dengan jelas, anggota himpunan adalah 

semua elemen (anggota) yang terdapat di dalam himpunan, himpunan 

berhingga adalah himpunan yang anggotanya terbatas bisa disebutkan satu 

persatu dan himpunan tak berhingga adalah himpunan yang anggotanya 

tidak terbatas tidak bisa disebutkan satu persatu, himpunan kosong adalah 

himpunan yang tidak mempunyai anggota, himpunan nol adalah himpunan 

yang anggotanya adalah bilangan nol, himpunan semesta adalah suatu 
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himpunan yang memuat semua obyek/elemen yang dibicarakan, ada empat 

langkah untuk membuat diagram venn dan untuk menyebutkan anggota 

himpunan dari diagram venn yang telah diketahui harus menentukan 

dahulu nama-nama himpunannya kemudian menentukan anggota-

anggotanya. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pelaksanaan tindakan hanya dilaksanakan kurang lebih satu bulan dan 

terbatas hanya dengan satu pokok bahasan himpunan. 

2. Jumlah pengamat siswa terbatas karena seorang pengamat harus 

mengamati dua kelompok. 

 

C. Saran  

1. Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan metode 

penemuan terbimbing karena metode pembelajaran ini dapat menigkatkan 

aktivitas belajar siswa dan pemahamnan konsep matematika siswa dan 

dilaksanakan dengan metode yang bervariasi. 

2. Diharapkan guru mengembangkan lembar kegiatan siswa yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan dikaitkan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. 
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